
MUDA tidak tergantung

usia, kata pelukis Spanyol

Pablo Picasso. 

Jika para seniman lanjut

usia berkumpul, bersilatu-

rahmi, bukan semata me-

ngenang masa lalu yang

pernah penuh kejayaan.

Juga bagian perwujudan se-

mangat berkreativitas yang

diidentikkan anak muda.

Lahirnya Yuswa Seniman

Sepuh Iki (YUSSI), amsal

empiris penegasan imple-

mentasi sebuah semangat.

Belasan seniman ketoprak

berusia lanjut berkumpul

dalam wadah yang diharap

bisa menjembatani makin

kentalnya persaudaraan.

Pun mencuatkan atmosfer

berkesenian.

Bertempat di Omah Sa-

wah Kradenan Gamping

Sleman Yogyakarta, Selasa

(29/4), YUSSI diluncurkan.

Sekaligus berhalal bi halal.

Seniman yang hadir: Mu-

hammad Santosa, Yuning-

sih, Yati Pesek, Tuminten,

Eni Soemadi, Budiati Su-

priyatman, Marwoto Kawer,

Miyanto, Sujilah, Marsidah,

Endrawati, Koniherawati,

Yuni Saraswati, Yuriya,

Martinah, Sri Lestari, Ani

Margianto, Ambarwati,

Sundari, Kenthel Mardian-

to, serta tua rumah Nano

Asmorodono dan Soemirah.

“Seniman muda banyak

yang mengumpulkan. Se-

mentara yang tua, tidak ada

yang peduli. Karena itu

saya bersama Mbak Yati

Pesek mengumpulkan te-

man-teman mantan keto-

prak. Bertemu. Bersilatu-

rahmi. Lahirlah YUSSI,”

ungkap Nano Asmorodono,

sutradara ketoprak.

Anggota YUSSI bukan

orang sembarangan. Pernah

tenar pada masanya. Bah-

kan menginspirasi generasi

bawahnya. Seperti Marsi-

dah, Yati Pesek, Yuningsih,

Tuminten, Budiati, Miyanto,

Marwoto, M Santosa.

Legenda yang akan tercatat

dalam sejarah ketoprak

Yogya dan sekitarnya.

Tak ingin setengah-sete-

ngah, YUSSI langsung

membentuk kepengurusan.

Penasihat  Marsidah, Yati

Pesek, dan Nano Asmoro-

dono. Ketua Evi Idawati. Se-

kretaris Budiati Supriyat-

man. Bendahara Endra-

wati, Eni Soemadi, dan Yuni

Saraswati. “Kami ingin

guyub dalam nuansa

kekeluargaan yang erat.

Tukar kabar. Saling menye-

mangati,” ujar Yati Pesek.

YUSSI direspons positif

dan antusias anggota.

Karena bukan hal muda

mengumpulkan para legen-

da ketoprak ini. Langkah

awal, menggelar pertemuan

rutin tiga bulan sekali.

“Saya senang. Lama tak

kumpul teman-teman. Se-

moga yang tua-tua ini bisa

bekerjasama dengan yang

muda ke depannya,” ungkap

Marsidah, mantan primado-

na ketoprak era 1980-an,

yang gabung Sapta Man-

dala.

Di mata Marwoto Kawer,

YUSSI merupakan organi-

sasi positif. Lewat perte-

muan dan silaturahmi, bisa

ngrabuk umur.

“Harus diuri-uri. Dipu-

puk. Ketemu teman lama

itu bisa bikin hati senang.

Bisa menguatkan imun

tubuh,” tandas pelawak

yang berkesenian dari pang-

gung ketoprak.

Usia senja bukan hal yang

membuat sedih, ungkap

penulis Skotlandia Thomas

Carlyle. Hal yang disyukuri

bila bisa menyelesaikan se-

mua pekerjaan.

Berkumpulnya para seni-

man yang punya jasa besar

ini, bisa menjadi contoh pa-

ra pekerja seni saat ini. Bah-

wa popularitas ada masa-

nya. Tidak selamanya akan

eksis. Ketika sudah saatnya

meredup dan ditinggal pe-

nonton, atau kesenian yang

dibelanya mengalami re-

duksi, harus siap ke alam

nyata lagi.

Persahabatan, per-

saudaraan, menjadi acuan

utama di usia senja. Dan

mungkin itu akan menjadi

satu-satunya yang bisa

dibanggakan. “Usia tua me-

miliki perasaan tenang dan

kebebasan besar,” kata

Plato, filsuf Yunani. 

(Latief Noor Rochmans)
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Tanya:
Dok, saya usia 40 tahun.

Merasa tidak nyaman di sekitar
kemaluan,  saya periksakan.
Dinyatakan saya terkena penya-
kit vulva. Dok, mohon penjelasan
mengenai penyakit vulva. Terima
kasih.

Marni, Yogya

Jawab:
Terima kasih Ibu Marni per-

tanyaannya. Penyakit vulva me-
mang belum familiar di
Masyarakat. Vulva merupakan
bagian dari organ intim perem-
puan yang berperan dalam
melindungi bagian dalam vagina.
Sehingga, penting untuk selalu
menjaga kebersihan dan kese-
hatan organ terluar vagina ini se-
hingga terhindar dari berbagai
penyakit.

Vulva tersusun dari beberapa
bagian, yaitu labia mayora, labia
minora, klitoris, kelenjar bartholin,
dan rambut kemaluan. Bagian-
bagian vulva tersebut memiliki
fungsinya masing-masing, baik
selama berhubungan seksual
maupun proses terjadinya pem-
buahan.

Kesehatan organ reproduksi,
termasuk vulva, sangatlah pen-
ting untuk selalu dijaga. Bila tidak
dirawat dengan baik, ada berba-
gai jenis penyakit yang dapat ter-
jadi pada vulva, yaitu:

1. Folikulitis disebabkan oleh
infeksi bakteri pada folikel ram-
but. Kondisi ini ditandai dengan
munculnya benjolan berukuran
kecil, berwarna merah, dan
terasa nyeri. Selain di area vulva,
benjolan tersebut juga dapat
muncul di labia mayora.

2. Dermatits kontak ditandai
dengan gejala nyeri, perih,
munculnya lepuhan, disertai gatal
dan berbentol-bentol. Hal ini terja-

di akibat adanya iritasi pada kulit
akibat penggunaan parfum,
sabun pembersih keperempua-
nan, kondom lateks, pelumas,
atau bahan pakaian tertentu.

3. Kista bartholin.
Penyumbatan di kelenjar
bartholin dapat memicu terben-
tuknya kista bartholin. Kondisi ini
ditandai dengan munculnya ben-
jolan berisi cairan. Meski umum-
nya berukuran kecil dan jarang
menimbulkan gejala, benjolan
yang muncul dapat terinfeksi dan
menyebabkan abses atau
penumpukan nanah.

4. Lichen planus. Adalah per-
adangan yang dapat terjadi di
berbagai bagian tubuh, termasuk
vulva. Bila terjadi di vulva, ge-
jalanya dapat berupa gatal dan
nyeri saat berhubungan seksual.
Selain itu, kulit vulva akan tampak
putih dan berkerut. Tak jarang
tampak benjolan berwarna keun-
guan pada kulit vulva.

5. Atrofi vulva. Kondisi ini di-
tandai dengan penipisan kulit vul-
va yang disebabkan penurunan
jumlah estrogen menjelang masa
menopause. Atrofi vulva meng-
akibatkan vagina kering, gatal,
dan nyeri saat berhubungan sek-
sual.

6. Kanker vulva.  Gejala kanker
vulva dapat berupa rasa gatal,
panas, nyeri, serta muncul ben-
jolan atau luka pada vulva. Gejala
lainnya bisa berupa perubahan
warna kulit atau benjolan di se-
langkangan. 

Kanker vulva bisa disebabkan
oleh infeksi HPV. Selain itu, vulva
juga dapat terkena kanker kulit
melanoma, kanker kulit karsino-
ma sel skuamosa, dan kanker
pada kelenjar keringat atau ke-
lenjar bartholin.  ❑-f
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